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Y+1. Latar Belakang

Negara-negara yang sedang berkembang pade pasca Perang
Dunia ITI, mulai melaksanakan pembangunan ekonominya. Pereko-
nomian negara sedang berkembang pada awal pertumbuhannya
sangat ditunjang oleh sektor pertanian, namun sektor pertani-
an merupakan sektor primer dan posisinya sangat dominan diban-
dingkan dengan sektor lain. Hal ini sudeh menjadi karakteris—
tik bagi pertumbuhan negara yang sedang berkembang.

Sulawesi Selatan sebagei salah satu Propinsi darli negara
yang sedang membangun, juga memiliki karakteristik seperti
tersebut diatas. Sektor pertanian mempunyal peranan yang
semgat: dalam pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan terutama da-
lam hal menggerakkan peningkatan pendapatan masyarakat dan
perluasen lapangan kerja, sehingga dalam pembangunan ekonomi
di Sulawesi Selatan, sektor'pertanian meﬁdapat prioritas uta-
ma dalam program pembangunan ekonomi Di Sulawesi gelatan.

Hal ini dikarenakan, penduduk yang mata pencahariannya‘masih
bergantung pada sektor pertanian jumlahnya cukup besar,

Titik berat pembangunan pada sektor pertanian diarahkan
untuk mendapat peran dalam peningkatan pendapatan taraf hidup
masyarakat melalui peningkatan produksi den harga produksi.
‘pertanian’ sehingga dengan demikian diharapkan kesejahteraan

masyarakat juga meningkat. Walaupun dalam pembangunan ekonomi
di Sulawesi Selatan berusaha untuk meningkatkan produksi,



namun ditekankan pula pemerataan. penyebaran hasil produksi
dan berusaha untuk memperluas kesempatan kerja yang baru ber-
jalan bersame dan seimbang.

Seperti negara yang sedang berkembang lainnya, Sulawesi
Selatan pada awal pertumbuhannya dihadapken pada masalah pen-
duduk yang besar, dan tingket kelahiran yang tinggi, sehingga
menghambat peningketen produksi pertanian, dan produktivitas
tenaga kerja meﬁjadi kecil.

Dengan pertambshan dan kepadatan penduduk yang tinggi,
pengadaan kebutuhan pokok secafa total harus diperbesar khu=-
susnya pengadaan pangan. Kedua hal ini berarti penduduk ber-
tambah juga menambah angkatan kerja dan keharusan untuk mem-
perlﬁas lapangan kerja guna menanggulangi pengangguran.
Ketiga, pertambahan penduduk cendrung untuk mempertajam ke-
pincengan dalam pembagien pendapatan antara golongan masyara=-
kat, antar daerah serta antara kota dan desa.

Dalém usaha peningkatan produksi pangan, sektor perta-
nian sangat bergantung sekali terhadap beberapa sarana pen-—
ting yang tersedia tanah garapan, sumber daya air, energi,
dan saran penunjang geperti irigasi, pupuk.

Sedang usaha untuk menciptakan lapangan kerja harus di-
tujukan pada penggunaan angkatan kerja secara produktii, yas
itu dengen jalan meluaskan dasar kegiatan ekonomi dan dengan
meningkatkan teﬁaga kerja dibidang ekonomi dan kegiatan yang

beru meupun yang tradisional.

‘Untuk mengatasi pertambahen angkatan kerja dengan



jalanhmemperluas"kesempatan'kerjaﬂyangvditujukan penggunaan
angkatan kerja secara produktif.

Yaitu dengan meluaskan dasar kegiatan ekonomi dan meningkat-
kan produktivitas tenaga kerja.

Ada dua cara untuk meluaskan kesempatan kerja yakni :

1. Pengembangan industri, terutama jenis industri yang
bersifat padat karya ( Labour intensive ) yang me-
nyerap secara relatif banyak tenaga kerja dalam pro-
ses ( Labour absortive ).

2., Melalui berbagai proyek pekerjaan saluran air, bendu-

ngan, jembatan dsb.
Dengan adanya beberapa cara tersebut diatas maka penga-
ngguran semakin sedikit.
Hambatan yang dihadapi oleh sektor pertanian dengan adanya
pertambahan penduduk dengan angkatan kerja.
Menurut Prof. Sumitro Djojohadikusumo bahwa :

"Dalam tingkat Eertambahan penduduk dan angkatan
kerja melalui kesulitan sektor pertanian dan sektor
yeng terdekat pada pertanian.

Kalau perimbangen antara tenaga manusia dan luas
tanah sudah sangat mendesak maka pemilikan tanah
sudah lebih terpencar, luas tanah semakin kecil da-
lam proses produksi merupakan kesatuan yang kurang
ekonomis.

Pertambahan angkatan kerja disektor ,aug bersangku-
tan menimbulkan gejala pengangguran yang tidak ken-
tara didaerah pedesaan".1)

" 1). Sumitro Djojohadikusumo, Indonesia Dalam Proses
Perkembangan Dunia Kini dan Masa Akan Datang. (Jakaita : Lem=-
baga Pendidikan dan Ekonomi den Sosial, 1976 ) ﬁal. 3




,wEemikianﬁpulaFyanggdikemukakah,oleh.Gardner Ackely

‘behwa

"Untuk membaengun ekonomi yang sedang berkembang
ke ekonomi yang lebih maju perlu adanya motivasi.
Dari motivasi non ekonomis kemotivasi ekonomis".2)

Yang dimaksud ekonomis adalash perubahan dari tehnik'

, prodﬁksi yang tradisional diarahken pada tehnik produksi un-

tuk yang lebih maju produktif den efektif.

Sulawesi Pelatan sebagai salah satu daerah yang sedang
berkembang dalam pembangunan ekonominya mengekspor barang-
barang komoditi dari sektor pertanian serta bahan mentah
lainnya.

Sedang impor blasanya barang konsumsi dan barang modal
yang digunakan untuk barang industri.

Negara sedang berkembang dalam pembangunan ekonominya gselalu
mengarahkan pembangunannya kebidang industri sebagai ciri

pembangunan‘ekonomi yang lebih maju.

1426 Perumusan=Masalah
Sulawesi Selatan sebagai daerah yang sedang berkembang

sampai saat ini masih terus giat melaksanakan pembangunan

‘diseluruh sektor perekonomian.

Tiap sektoy mempunyal peranan:sendiri-sendiri,‘sehingga»per-

tumbuhan tiap sektor berbeda-beda.

_:2). Gardner Ackely, Teori Makro, Terjemahan Paul
Sitohang, (Jakarta, Universitas Indonesia, 1973, Jilid 11)




n

Dalam penulisan skripsi ini kemi membatasi pada masa-
lah pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan produksi dari sertor
perékonomian dihadapkan dengan angkatah kerja dan penduduk.

Masalah yang dihadapi dalam pembangunan di Sulawesi
Selatan ialeh :

1. Sampai seberapa besar kontribusi sektor pertanian

terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi éelatan.

2. Tekanan penduduk yang disebabkan tingginya kelshiran
sedang laju pertumbuhan penduduk atau laju pertumbu-
han ekonomi diharapkan tetap tinggi.

Dengan keadaan tersebut diatas maka dihadapkan dengan
perluasan lapangan kerja tanpa mengurangi laju pertumbuhan
ekonomi.

Jumlah penduduk yang besar di Sulawesi gelatan, akan
menimbulkan masalah dalam memenuhi kebutuhan pokok. Disini
gektor pertanian sangat diharapkan peranennya dalam mengata-
si masalah pangan didalam negri.

Tingkat pertumbuhan pertanian pangan haruslah lebih tinggi
dari tingkat pertumbuhan (kelshiran) penduduk. Untuk itu pa-
da awal periode pembangunan ekonomi, sub sektor pertanian
pangan mendapat prioritas utama dalam program pembangunan
ekonomi, dilain pihak pesatnya perkembangan penduduk akan
mengurangil areal tanam untuk sektor pertanifh.

Sehubungan dengan menyempitnya areal tanaman maka da-
lam pembangunan sektor pertanian dirasa perlu tehnik-tehnik

yang baru dalam peningkatan produktivitas dan pembukaan



arealwpertanian,adilain,pihakwdanﬁdidaerahmyang-kurang padat
- penduduknya. Selain itu perlu oleh infrastruktur disektor

pertanian.

103+ Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1¢3+1+ Tujuan Penelitian
- Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk
meﬁgetahui gseberapa jauh peranan yang disumbangken
oleh sektor pertanian terhadap perkembangan dalam
pembangunan di Sulawesi Selatan.
- Tujuan yang kedua adalah melihat posisi sektor perta-
nian dalam struktur ekonomi di Sulawesi Selatan, me-
ngingat sektor pertanian merupakan sektor yang domi-

nan dalam negara agraris.

1.3+.2. Kegunaan Penelitian
- Sebagai bahan masukan bagi kebijakam ekonomi daerah
untuk mengembangkaen sektor pertanian.
- Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sar-
jana Lengkap pada Fakultas WUniversitas " 45 " Ujung

Pandang.

1.4, Hipotesis
1¢4+1. Diduga bahwa dalam pertumbuhan ekonomi Sulawesi Sela-

tan selama ini, peranan sektor pertanian masih kecil,
sehingge peranan sektor non pertanian semakin besar

.terhadap pertumbuhan ekonomi.

1¢442. Diduga bahwa sumbangan sektor pertanian mempunyai




. ~hubungan -terhadap.pertumbuhan ekonomi Sulawesl Sela-
- “tan, perlu ditempuh berbagai cara untuk meningkatkan
hasil pertanian. | |




. .BAB.11
KERANGKA TEORI

2.1. PERANAN SEKTOR PERTANIAN DALAM PERTUMBUHAN EKONOMI DI-
SULAWESI SELATAN

Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan hingga akhir tahun
1989 menunjukkan laju pertumbuhan yang cukup tinggi dan sta-
bil. Laju pertumbuhan ekonomi tersebut ditunjang oleh pemba-
‘ngunan -dari - semua gsektor perekonomian yang ada di Sulawesi
Selatan.

Dan partisifasi aktif masyarakat dalam keikut sertaan-
nya dalam pembangunan ekonomi, maka laju pertumbuhan ekonomi
yeng tinggi akan pula meningkatkan pendapatan masyarsakat dan
kemakmuran.

sulawesi Selatan sebagal daersh yang sedang berkembang,
pada masa awal pertumbuhannyea ditunjang oleh sektor tradisi-
onal yaitu sektor pertanian. Sebagai sektor yang dominan,
pada sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam pemba-
ngunan ekonomi. Sektor ini mempunyai hubungan yang erat bagi
pembangunan pedesaan. Sulawesi Selatan sebagai daerah yang
‘sedang berkembang sangat bergantung pada sektor pertanian.

‘ Jadi perkembangan pada sektor pertanian akan membawa

pengaruh terhadap perkembangan pada ekonomi Sulawesi Selatan
dan ‘walaupun demikian masalah-masalah yang dihadapi dalam
npembangunan#pertanian=dan pembangunen pedesaan:tidak sama.

‘Dalem pembangunan pedesaan labih cendrung untuk meningkatkan



taraf hidup dan sosial budaya masyarekat tani pedesaan, se-
dang pembangunan pertanian menekenkan pada perkembangan teh-
nologi pertanian dan pemilihan jenis tanaman yang sesual de-
ngan pemasaran produksi pertanian.

Adapun beberapa persamaan dari tujuan pembangunan di-
sektor pertanian dan pedesaan di Sulawesi Selatan adalah se-
bagai berikut :

1. Peningkatan taraf hidup ekonomis dan sosial budaya
rakyat tani dan golongan penduduk non pertanian di-
pedesaan.

o, Kenaikan produksi pertanian dan sektor non pertani-
an dipedesaane.

3, Perluasan lapangan kerja yang lebih meratakan dis-
tribusi pendapatan Regional.

4. Perubahan wajah dan struktur pertanian maupun kehi-
dupan sosial masyarakat pedesaan. .

Seperti yang dicantumkan dalam pola umum pembangunan
pertanian dan pedesaan gsebagai berikut :

"Antara pertanian dan pedesaan terjalin hubungan
yang erat sekali dan-saling mempengaruhi. Akan te-
tapi masalah yang dihadapi masing-masing dalam
pembangunan yakni masalah spesifik dengan pendeka=-
tan yang berbeda-beda.

Karena itu perlu adanya perbedaan antara pembangu-

nan pertanian dan pedesaan sekaligus tempat dan
tujuan yang sama'.3)

3Y). Pernimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia, Kesim-

pulan Simposium Perhepi, 1972) Hal. 3
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eSelain»masalah%preduksi;wmasalah«yangudihadapi oleh
negara sedang berkembang adalah meningkatnya pertumbuhan pen-
duduk didelam negara kita, sehingga negeara sedang berkembang
dihadapkan pada masalah makin menyempitnye lapangan kerja, «
sedang angkatan kerja terus meningkat.

Disini sektor pertanian diharapkan umumnya maupun untuk per-
luasan lapangen kerja pedesaan.

Juga untuk sektor pertanian dan non pertanian yang erat
dengan pertanian perlu diperluas untuk meningkatkan lapangan
kerjae.

Pertumbuhaﬁ penduduk yang tinggi makin saja menjadi la-
pangan kerja, tetapi juga akan menimbulkan kebutuhan pangan
dinegara yang sedang berkembang biasanya produktifitas petani
rendah, sehingga dengan meningkatkan jumlah penduduk akan pe-
ningkatkan bebas sektor pertanian untuk dapat mencukupi kebu-
tuhan pangan yeng makin meningkat pula.

Bila ditinjau dari sudut ekonomi pertanian maka dengan
menimbulkan persoalan penduduk akan mengakibatkan gejala yang
kurang menuntungkan bagi perkembangan sektor pertanian.

Mekin padatnya penduduk dalam suatu negara biasanya makin ren-
dah tingkat kemakmurénnya, sebab timbul masalah yang sangat
kompleks misalnya masalah pemukiman, masalah lapangan kerja,
masalah ‘kesehatan dan masalah kejahatan.

-Sebaliknyaemakin~jarangupandudnklﬁa1am suatu negara
‘biasanya 'tingkat kemakmuran makin baik, karena masalahnya

pada umumnya lebih sederhana.
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uDi%injau§dari«sudut.ekonqmi,pertanian»maka adanya per-
.goalan penduduk dapat dilihat dari tanda-tanda sbb :
n{, Persediaan tansh pertanian yang mekin kecil.

-2, Produksi bahan makanan per jiwa terus menurun.
3, Bertambahnya penganggurall.

4. Memburuknya hubungan-hubungan pemilik tanah dan
bertembahnya hutang-hutang pertanian".4)

Perkembangan ekonomi dinegara yang sedang berkembang
diarehkan pada peningkatan industri dalem negri. Hal ini da=
lam negara sedang berkembang, untuk mengejar ketinggelan pada
ekonominya. Industri yang didiriken biasanya menggunakan in-
put yang bermsal dari pfoduk pertanian atau industri yaﬁg
mendukung industri-industri yang mempunyai kaitan yang erat
dengan sektor pertanian akan menjedi dasar untuk perkembangan
jndustri lain yang lebih majue.

Peranen sektor pertanian dalam perkembangan industri
menunjukkan kaitan yang gangat erat antara gektor pertanian
dan sektor industri serta sektor non pertanian lainnya.

Hal ini disebabkan karena gsektor pertanian merupaken awal
pertumbuhan ekonomi . Dengan adanya perkembangan sektor indus-
tri dan jasa-jasa maka pendapatan masyarakat akan meningkat
den kebutuhan ekonoml serta konsumgi makin tinggie.

Juga kebutuhan bahan mentah dari sektor pertanian

» »4) ¢ s8P1 Edi Swasono, Pengantar Ekonomi Pembangunan
.0leh Mubyarto (-Jakarta : LP3ES, 1972 ) Hal«37
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,meningkah;auntukaitu?pembangunan,padaNsektor ditujukan untuk
rfdapatfﬁemenuhi'kebutuhan bahan mentah untuk industri selain
bahan makanan untuk keperluan konsumsi.

Peningkatan kemampuan sektor pertanian dalam mencukupi
kebutuhan bahan mentah dan kebutuhan konsumsi bahan makenan
berarti akan meningkatkan pendapatan dalaq sektorﬁini dan per-
luasan lapangan pekerjaan. Dan kemampuan ﬁﬁoéﬁméi'dari sektor
industri den jasa makin besar.

Akhirnya secara keseluruhan perkembangan dari sektor ini
tinggi. Dr.A.T.Birowo mengemukakan pendapat sbb :

"Dalam proses pembangunan antara pertanian dan in-
dustri terdapat kaitan yang gsangat erat pada ting-
kat pendapatan‘masyarakat yang rendeh, sektor per-
tanian merupakan sumbangan terbesar bagi daya beli
masyarakat dan pemberi lapangan kerja terluas un-
tuk penduduke.

Sebagian besar dari kegiatan pembagunan dibiayai
oleh sektor pertaniane. Pengembangan sektor indus-—
tri saja meningkatkan pendapatan masyarakat, dan
akan mempertinggi kebutuhan konsumsi den kemampuan
menabung untuk investasi pembangunan dan -perluasan
‘lapangan kerja.

Juga 'kebutuhan bahan mentah dari sektor pertanian
akan meningkat. Pembangunan pertanian akan memper-
begar kemampuan sektor pertanian sebagai konsumsi.
hasil sektor lainnya dan penyumbangan pembangunan
ekonomi Regional, hubungan kait mengkait ini meru-
pakan syarat untuk lancarnya transformasi struktur
didalem proses pembangunan".5)

Sulawesi Selatan masih merupakan daerah pertanian,
artinya pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan

perekonomian.

5)e DreA.T.Birowo, Pola Umum Pembangunan Pertanian
e ™ L S e G Nk R g Damliand - 1675 Y Hal. 6
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2¢2. BEBERAPA.TEORI TENTANG PERTUMBUHAN EKONOMI

"*Hntuk*meﬁentukén‘tingkat pertumbuhan secara umum tetapi
bersifat relatif dari besarnya Income Percapita yang dicapail
oleh negara yang bersangkutan.
Tegasnya jika kita ingin mengetahui apakah suatu negara men-—
capai 'pertumbuhan ekonomi, kita harus membandingkan besarnya
Income ‘Percapita negara yang bersangkutan dengan tahun-tahun
sesudahnya : jika ada kenaikan berarti negara tersebut men-
capai pertumbuhan ekonomi.

Pada awal abad ke- 19 para ahli ekonomi yang menganali-

sa membehas serta mengemukakan teori-teori tentang tingkat

pertumbuhan ekonomi antara lain :

a. FREDRICH LIST

"Bahwa negara-negars yang sedang berkembang y. 3

berhawa sedang paling cocok untuk industri, karena
adanya kepadatan penduduk yang sedang dan ini me-
rupakan pasar yang cukup disemping itu pertanian
sudah efisien, sehingga sebagian penduduk dapat
dipindahkan kesektor pertanian.
Sedang daerah tropis paling cocok untuk pertanian
karena pada umumnya jumlah penduduk sangat sedikit
dan padat, pertanian belum begitu efisien dan per-
gediaan sumber alem sangan sedikit".6)

Menurut Fredrich List yang terpenting adalah industri/pabrik
. untuk perkembangan ekonomi meskipun pada permulaanya diperlu-
kan perlindungan (Proteksi). Ia menyusun tahap-tahap pemba-

‘ngunan -ekenemi:dimulai dari pase primitif, beternak, pertani-

‘an ‘pabrik-dan'perdagangan.

6). Drs.lMalayu.S.P.Hasbiun, Ekonomi Perekonomian dan

- N L L~ ol B MY W - a, £V Teccne 2 Damashhtd AT ArvmT~n 1027\ o
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b. BRUNO HILDERBRAND :

"Tg membagl tiga sistim distribusi yaitu :
7. Natural atau perekonomian barter

2, Perekonomiasn uang dan

3. Perekonomian kredit".7)

¢ KARL BUCHER :

Kari Bucher<bérkata bahwa pertumbuhan ekonomi adalah
melalui tiga tingkatan yaitu :

n{, Produksi untuk kebutuhan sendiri

5, Perekonomian kota, dimana pertukaran sudah me-
luas

3, Perekonomian nasional, dimana peranan pedagang
tampak mekin penting".8)

d. W.W.ROSTOW :

: Mengemukakan bahwa proses produksi pertumbuhan ekonomi
dapat dibedakan dalam lima tahap dan setiap negara didunia
‘Vdapat‘digolongkan kedélam galah satu dari kelima tahap per-
. gumbuhan itu.

Pahap pertumbuhan ekonomi itu adalah : 7
", Masyarakat‘tradisional atau The traditional so-
ciety : '
2, Prasyarat untuk lepas landag atau The precondi-
' tion for take off
3. Lepas landas atau Take off
4. Gerakan kearah kedewasaan atau The drive to ma-
turity :
5, Masa konsumsi tinggi atau The age of high mass
-.eoncumption".9)

7). Ibid. Hal. 68
8). Ibid. Hal. 68
9), Ibid. Hal. 69
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W.W.ROSTOW dalam usahanyaruntuk~melengka5€T€éorinya
tentang tahap-tahap pertumbuhan ekonomi, telah menerbitkan
pula sebuah bukunya yang berjudul "Politics and the Stages
of Economic Growth" dimana dalam buku ini analisa Rostow di-
dasarksn kepada keyakinan bahwa pertumbuhan ekonomi tercipta
sebagai akibat dari timbulnya perubahan yang fundamental bu-
kan saja dalam corak kegiaten ekonomi, tetapi juga dalam ke~
hidupan politik dan hubungan sosial dalam suatu masyarakat.

Tegasnya analisa Rostow ini yaitu analisa ekonomi dan
analisa non ekonomis yang menyebabkan adanya pertumbuhan e-
konomi sustu masyarakat. Tahap-tahap pertumbuhan ekonomi ini
sebenarnya berpokok pada keadaan dinamis déri permintaan,
penawaran dan pola produksinya yang menurut kaum klasik, te-
ori produksi didasarkan pada anggapan atas hal-hal lain ti-
dak berubah, sedangkan para penganut ekonomi moderen teori
produksi harus didasarkan pada variabel yang dinamis yaitu
penduduk tehnologi dan kewiraswastaan.

Rostow membuat i: membuat penggolongan tahap-tahap per-
tumbuhan ekonomi berdasarkan kepade ciri-ciri perubshan ke-
adaan ekonomi, politik dan sosial yang berlaku serta trans-
- formasi suatu masyarakat tradisional menjadi suatu masyara-

kat moderen.

Pembangunan ekonomi bukan saja berarti perubehan dalam
struktur ekonomi sesuatu negara yang menyebabkan peranan

sektor pertanian menurun dan peranan kegiatan industri me-

‘ningkat,
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Pertumbuhan ekonomi - tereipta bila terdapat peningkatan
perbandingan antara input dan output yang lebih besar serta
adanya perkembangan ekonomi. Jadi adanya kenaiken output per-
‘satuan input dapat menghasilkan output yang lebih besar.

Menurut SCUMPETER mengatakan bahwa :

" Suatu perubahan yang mantap dan bertahap dalam
jangka panjang dan membawa akibat yaitu kenaikan
umum tingkat tabungan dan penduduk".10)

‘2+3. BEBERAPA TEORI TENTANG PERTANIAN
Dalam bidang pertanian, tujuan pembangunan pertanian
tersecbut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan produksi,
produktivitas dan modal.
Adapun pembagian bideng-bidang pertanian sbb :
- Pertanian dalam arti luas :
1.Pertanian rekyat
2. Perkebunan
3. Kehutanan
4, Peternakan
5. Perikanan
-~ Pertanian dalam arti sempit :
1. Pertanian rakyat, yaitu usaha pertanian keluarga
‘dimena diproduksi bahan makanan utama seperti be-

ras dsb.
Perkebunan disini termasuk tanaman pangan dll.

10)., Drs.Ambar Tadang, Ekonomi Pembangunan Problem

Dagsar dan Teori Pembangunan. Hal. 3
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~ Perikanan adalah segala usaha penangkapan budl daya

iken serta pengolshan sampai pemasaran hasilnya. Sedangken

kehutanan yakni mencakup :

- Hutan lindung, yang berfungsi memberikan perlindungan

terhadap tanah, tata air, iklim serta

lingkungennya.

- Hutan suaka slam, :berfungsi memberikan perlindungan

terhadap binatang dll.

- Hutan produksi, hutan yang memberi mamfaat produksi

kayu dan hasil hutan yang lain.

Disamping itu juge kite harus melihat beberapa cara un-

tuk meningkatkan produksi yaitu antara lain :

"1, Intensifikasi, seperti program bimbingan massal
Ekstensifikasi, seperti program pencetakan sa-

2.

3.

4.

Pertanian adalah suatu kegiatan manusia pengolah lahan
melalui proses biologis tumbuhan dan binatang untuk kesejahe
- teraan rakyat termasuk kegiatan ekstraktif yang selektif
yang tidak merusak kelestarian.

Diversifikasi,

Rehabilitasi,

11)+ Dr.Soekartawi, Prinsip Dasar Ekonomi Pertani-
Teori dan Aplikasi. Hal. 165-166

weh baru, perluasan areal tana~-
man

geperti usaha campuran antara
tanaman yang satu.dengan tana-
man yang lain

geperti peningkatan produksi
dengan cara rehabilitasi fakta
pendukung yang melakukan penis=
ngkatan produksi".11)
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Adapun beberapa unsur-unsur pertanian adalah sbb :

1. Proses produksi

2. Petani dan pengussha

3. Usaha pertanian

Menurut Witheringkon mengatakan bahwa :

"Pertanian adalah suatu ilmu, hal mana dapat kita
perhatikan pada garis besar pertanian, yang ber-
tujuan jelas yakni untuk kesejahteraan ummat ma-
nusia, den mempunyai tehnik-tehnik studi dan pe-
nelitian eksprimental®.12)

Menurut Mubyarto mengatakan bahwa :

"Ilmu ekonomi pertanian adalah ilmu yang mempelaja-
ri prilaku dan upaya serta hubungan antara manu-
gias13)

Prilaku yang dipelajari bukanlah hanya mengenai prila-
ku manusia secara sempit misalnya prilaku petani dalam kehi-
dupan pertaniannya, tetapi mencakup persoalan ekonomi lain-
nya yang langsung maupun tidek langsung yang berhubungan de-
ngan produksi, pemasaran dan konsumsi petani atau kelompok
petani.

Pembangunan pertanian yang mencakup pertanian serta
peningkatan paktor produksi taneman pangen, tanaman perkebu-

nan, petikanan, peternakan serta kehutanan, diarahkan pada

perkembengan pertanian yang maju, efisien dan tangguh.

12)., Dr.Oemar Malik, Belajar dan Mengajar Tlmu Per-

tanian Pendekatan Terpadu, (Penerbit CV. Mandor Maju),Hal. 8
13). Mubyarto, Pengantar Ilmu Pertanian, (Penerbit

LP3ES Edisi Ketiga). Hal. 4
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Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pro-

duksi serta pendapatan tarap hidup petani, peternakan dan ne-

layan, perluasan lapangan kerja dan kesempatan berusaha, me-

nunjang pembangunan industri serta peningkatan ekspor.

Adapun beberapa uraian tentang peningkatan pendapatan

tarap hidup petani antara lain :

8.

Peningkatan produksi pangan

Baik beras maupun bukan beras perlu terus dilanjut-
kan untuk memantapkan swasembade pangan. Disamping
itu sekaligus juga ditujuhken untuk memperbaiki mutu
gizi antara lain melalui penganeka ragaman jenis ba-
han makanan serta peningkatan penyediaan nabati dan
hewani dengan tetap memperhatikan pola konsumsi mas-
yarakat setempat.

Peningkatan produksi perkebunan

Cuna meningkatkan ekspor serta untuk memenuhi kebutu-
han-dalam negri terutama keperluan industri, perlu
terus dilanjutkan antara lani melalui upaya perema-
jean dan rehabilitasi, penganeka ragamen komoditi pe-
merataan lahan kering dan lahan transmigrasi pengem-—
bangan dan pemerataan tehnologi tepat guna, penyulu-
han dan penempatan yang efisien, penyediaan sarana
dan prasarana serta pengembangan impormasi pasar.
Peningkatan produksi perikenan

Guna memenuhi kebutuhan pangan dan gizi serta meni-

ngkatkan ekspor terus dilanjutkan dan ditingkatkan
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‘melalui usaha budidaya didaerah petani, dengan tambak

dan air tawar, usaha penangkapan ikan didaerah pantai
dan lepes pantal.

Peningkatan produksi'peternakan ‘
Perutama untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi te=-

rus dilenjutken melalui usaha pémbinaanfdaerah pro-

duksi peternakan yang ada gserta pengembangan daersh
produksi baru. Sehubungan dengan itu perlu lebih di-
tingkatkan upaya pengembangan dan pememfaatan upaya
tehnologi tepat guna baik untuk meningkatkan jumlah
maupun mutu ternak, pemeliharaan kesehatan ternak,
benyuluhan dan pembinaan serta penyedisan sarana dan
prasarana den pemamfaatan 1limbah pertanian.
Pehingkatan produksi hutan |

Sebagai sumber kekayaan alem yang penting perlu dike-

lolah sebaik-baiknya'agar memberikan meamfaat sebesar-

besarnya bagi rakyat dengan tetap menjaga kelangsung-

an fungsi dan kemampuannya dalam melestarikan lingku-

ngan hidup.




BAB 111
METODOLOGI

Skripsi ini akan membahas mengenai perkembangan sektor
pertanian selama tahun 1985 sampai dengan tahun 1939.

Selama dalam perkembangennya sektor pertanian mempunyai sum-
bangan yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi.

Yang dimaksud dengen pertumbuhan ekonomi ialeh pertum-
buhan dari output secara keseluruhan yang dibandingkan dengan
output disektor pertanian.

Sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi di Sulawesi Sela—
tan dewasa ini perkembangennya sangat tinggi dan dari tahun-
ketahun output dari sektor pertanian menunjukkan peningkatan
terutama dari output sektor tanaman pangan, sub sektor ini
mendapat perhatian yang utama untuk mencukupi kebutuhan pa-
ngan sendiri didalem negri.

Selain diperuntukkan untuk mencukupi kebutuhan didalam
negri, sektor pertanian juga mempunyai peranan sebagai pengu=-
mpulan devisa yaitu yang diperoleh dari sub sektor perkebunan
dan dari sub sektor kehutanan, juga dari sub sektor perikanan.

Dalam pembangunan selama ini sub sektor ini mendapat
perhatian yang sangat besar. Devisa bagi negara yang sedang
berkembang sangat penting artinya, sedang negara yang sedang
berkembang sangat membutuhkan modal yang tidak terdapat dida-
lam negri. Misalnya saja alat-alat pertanian mekanis dan me-
gin, baik yang dapat digunakan untuk sektor pertanian dan

sektor non pertanien misalnya industri dan jasa-jasa.
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. Dengan meningkatken produksi disektor pertanian akan
meningkat pula pertumbuhan ekonomi Regional, Hal ini dapat
dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang ki~

an membaik.

Namun juga melihat komposisi dari Produk Domestie Re~-
gional Bruto, sektor pertanian dalam persentase menunjukkan
penurunan dalam sumbangan terhadap Produk Regional.

Untuk itu penulis akan menganalisa tentang adanya penurunan
peranan pade sektor non pertanian terhadap pertumbuhan ekono-
mi Regional. Namun sebelum memasuki pembahasan. ini, terlebih
dahulu dikemukakan suatu analisa yang bersifat teoritis ten-
tang perkembangan dari gektor pertanian selama ini, yang di-

hubungkan dengan aépek pembangunan ekonomi Sulawesi Selatan.

3.1, Metode Penelitien
3.1.1. Daerah Penelitian

Sehubungan dengan topik yang penulis ingin teliti, ma-
ka penulis memilih Kota Madya Ujung Péndang sebagai Ibu Kota
Propinsi Sulaﬁesi_Selatan tempat penelitien.
Pertimbangsn lain adalah bahwa di Ujung Pandang terdapat Kan-
‘tor dan Insfansi—inétansi yang lébih dekét dikunjungi untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penulisen skripsi.

3.1.2. Jenis dan Sumber Data

Data yang akan penulis gunaken dalam penulisan ini di-
gunakan dari :

~ Data primer, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pera-

nan’kontribuSi sektor pertanian terhadap pertumbuhan
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-ekonemi :dengan.pengadaan,wawancara langsung dengan
‘aparat pemerintah Tingkat 11 Ujung Pandang.
- Data sekunder, yaitu data laporan tahunan, dari data
penelitian yang diperoleh dari Biro Pusat Statibtik,
(BPS), Kantor Kanwil Depertemen Pertanian serta hasil
studi pustaka dan dari artikel yang ada kaitannya de-
‘ngan penulisan skripsi ini.
3e¢143. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulisan skripsi ini tentu me-
merlukan data. Data yang diperlukan pada poin 3.1.2 diatas
dikumpulkan melalui metode kasus, karena kontribusi pada sek-
tor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi adalah menggambar-

kan keadaan Di Sulawesi Selatan.

3Me4. Metode Analisis
Dalam menganalisa hipotesa ini maka digunakan analisa
kwantitatif sbb :

Yt o yo (1 EG AT
dimana : Yt - Produk Domestik Regional Bruto tahun akhir

Yo = Produk Domestik Regional Bruto tahun awal
G - Tingkat prosentase pertumbuhan ekonomi.
t = Jumlah tahun pengamatan

Disamping itu juga digunakan analisa persentase untuk melihat
kontribusi-sektor pertanian terhadap Produk Demestik Regional

Bruto (PDRB):di  Sulawesi-Selatan.

‘36165, ‘Defenisi:Operasional

Defenisi konsep operasional ini, penulis perlu
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menjelaskaneistilah;yang,digunakan"pada‘metode sbb @

PDRB  ialah

Yt ialah

Yt ialeh

G ialah

t ialah

geluruh produk barang dan jasa diproduksi pada
Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan tanpa memper=-

hatikan apakah faktor-faktor produksinya berasal

‘atau dimiliki oleh penduduk di Wilayah ini atau

tidak.

Produk Domestik Regional Bruto tahun terakhir
karena untuk tahun 1990 datanya belum lengkape.
Produk Domestik Regional Bruto tahun awal karena
penulis sudah merasa cukup untuk menganalisa
kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan
ekonomi. |

tingkat pertumbuhen ekonomi adalah suatu peruba-
hen yang mantap yang bertahap dalam jangka pan-
jang dan membawa akibat yaitu kenaikan tingkat
tabungan dan penduduk.

jumleh tehun pengematan, penulis hanye ingin me-

hat kontribusinye dalam jangka 5 tahun.

3.1.6. Tata Urut Bahasan

Untuk memenuhi syarat sebagai suatu karya ilmyah dan

mudeh untuk dimengerti, maka pembahasan skripsi ini disusun

gsecara sistimaka sbb

BAB 1 Pendahuluan yang meliputi ; latar belakang, perumu-

. :gsan:masalah, ‘tujuan dan kegunaan penelitian serta

‘hipotesis
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.Dalam-bab-.ini .akan . dibahas.tentang kerangka teori

yaitu ; peranan sektor pertanian dalam pertumbuhan
ekonomi di Sulawesi Selatan, beberapa teori tentang
pertumbuhan ekonomi serta teori tentang sektor per-
tanian.

Metodologi yang berisikan : metode penelitian, je=-

‘nis dan sumber data, metode pengumpulan data, meto-

‘de ‘analisis dan defenisi eperasional.

Adalah bab yang menguraiken tentang perkembangan

‘produksi pertanian, struktur angkatan kerja dalam

sektor pertanian, melihat peranan perdagangan luar

.negri dari sektor pertanian serta perkembangan eks-

pot pertanian dan juga dilihat kontribusi produksi
gerta ‘kontribusi dari sektor pasar.

Penutup yang merupakan kesimpulan dari hasil anali-
sa yang diketengahkan dalam skripéi ini.

Dan memberikan saran-saran.




BAB 1V
HASTIL PENGUMPULAN DATA

4.,1. PERKEMBANGAN PRODUKSI PERTANIAN

Beberapa produk sektor pertanian yeng utama adalah,
produk dart sub sektor tanaman pangan, perkebunan, kehutanan
peternakan‘dan perikanan.lDan magsing-masing produk sub sektor
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada sub sektor bahan
makanan, tntuk tahun 1985-1989 masih tetap diharapkan pening-
katannya. Sehubungan dengan masalah kebutuhan pangan didalam
negri masih sangat mendesak.

Kebutuhan bahan makanan didalam negri pada tahun 1985
cukup hesar, sehingga untuk mencukupi kebutuhan pangan harus
mengimpor bahan makenan seperti padi, Jjagung dll. Hal ini me-
nunjukkan bahwa produksi didalam negri tidak dapat mengimba-
ngi permintaan bahan makanan yang makin besar, yang disebab-
kan oleh makin pesatnya peningkatan jumlah penduduk.

Perkembangan beberapa hasil pertanian terpenting dapat
dilihat pada tabel 1V.1. yang menunjukkan adanya peningkatan
pada seluruh sub sektor pertanian. Dalam tiap sub sektor, ada
beberapa komoditi yang menonjol peningkatannya adapu yang
lambat. Seperti dalam sub sektor bahan makaenan misalnya padi,
jagung dan ubi kayu merupaken produk yang menonjol dalam hal
jumlah dan perkembangan. '

Pada tahun 1985 produknya mencapai 3.165.308,9 juta ton
‘dalam tahun 1986 meningkat menjadi 3.244.347,33 juta ton dan
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untuk tahun 1987 terjadi penurunan sebesar 3.015.473 dan pa-
da tahun 1988 meningkat lagi sebesar 3.557.845 juta ton,

yang berarti peningkatan rata-rata setiap tahunnya sebesar
4,4 %..Sedang untuk jagung peda tahun 1985 mencapai produksi
gebesar 338.293,7 jute ton, sedang untuk tshun 1986 produksi-
nya mencapai 421.630,34 juta ton, dan pada tahun 1987 produk-
ginya menurun menjadi 419.934 juta ton, untuk tahun 1988 me-
ningkat menjadi 565.947,00 juta ton yang berarti rata-rata
setiap tehunnya sebesar 19,6 %.

Sedang untuk ubi kayu pada tahun 1985 produksinya men-
capai sebesar 325.426,9 juta ton, dalam tahun 1986 produknya
mencapai 349.767,04 juta ton den tahun 1987 produknya menu-
run menjadi 332.287 juta ton dan tghun 1988 produksinya men=-
capai tingkatan sebesar 415.474 juta ton yang berarti dalam
tahun 1985 sampai dengan tahun 1988 produksinya meningkat
gekitar 12,5 % untuk setiap tahunnya.

Produk lainnya yang juga cukup menonjol ialash ubi jalar

kacang tanah dan kedele.
Produk padi dalam hal ini sangat penting artinya karena padi
merupakan bahan makanan utema bagi penduduk Sulawesi Selatan.
Béhkan dengan adanya program peningkatan produksi bahan maka-
nan khususnya produksi padi dengan berbagai cara yang ditem-
puh untuk tujuen mencukupi pangan didalam negri.

Untuk sub sektor perkebunan, kelapa/minyak, kopi dan
cengkeh mengalami peningkatan yang cukup besar. Untuk kelapa

mengalami peningkatan setiap tahunnya rata-rata sebesar 3,3%
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dan -untuk ‘kopi :sebesar.9,5.%, -sedang untuk dengkeh mengala-
mi peningkatan setiap tahunﬁya sebesar 49,9 %.

Demikian pula untuk beberapa hasil sub sektor ini, ju-
28 daiam perkembangannya menunjukkan peningkatan walaupun
tidak sebesar perkembangan dari minyak dan kopi serta ceng-
keh.

Dari sub sektor peternmakan, untuk produksi daging 1985
sambai tahun 1986 mengalami penurunan, karena adanya pembata-
san dalam produksi, tetapi untuk tahun 1987-1988 meningkat
sebesar 74,3 %.

Sedang untuk telur mengalami perkembangan dari tahun 1985-"-
1988 mencapai 6,4 % setiap tahunya. Begitu pula susu menca-
pai peningkatan sebesar 7,6 % setiap tahunnya.

| Untuk sub sektor kehuténanrkayu hitam meningkat mulai
dari tahun 1985 sampai dengan tahun'1988 gebesar 29;4 % dan
untuk kayu rimba dari tahun 19385 sﬁmpai dengan tahun 1986
mengaiami'penurunan tetapi untuk’tahun 1987 sampal dengan
tahun 1988 peningkatahnya sebesar 806,3 %.

Sedang untuk sub sektor perikanan, terutama ikan darat
meningkét dari tahun ketahun sebesar 11,9 % setiap tahunnya.
" Tetapi untuk ikan lautApada tahun 1985 mengalami penurunan
gsebesar -2,5 % dan pada tahun 1986 sampai dengan 1987 mening-
kat sebesar-5,4 % tetapi pada tahun 1988 mencapai penutrunan
lagi sehesar O,2v%, ini disebabkan karena adanya pembatasan

dalam berproduksi.
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BEBERAPA PRODUKSI PERTANIAN TERPENTING
1985 - 1988 (ribu ton)

enis Hasil 1985 1986 1987 1988
adi 36165.308,9 |3, 244, 347,33 |3,015,473 3,557,845
agung 338.293,7 | 421.630,34 | 419,934,00 565.,947,00
M kayu 325, 426,9 349,767 404 332,287,00( 415,474,00
jalar 60,724,6 64, 472,15 56.660,00 68,216,00
flacang tansh L0, 499,4 53.876,59 524169,00 574 533,00
fedele 19,483,6 384 242,77 47,910,00 524222,00
lapa/Minyak 97,631,00 98,107 ,00 201,184,00{ 107,603,00
op i 9,544,00| 10.030,00 11,183,00| 12,512,00
ngkeh 1,726,00 2,870,00 3.873,00 5.750,00
fembak au 3,857 ,00 2.,155,00 24379,00 1, 375,00
e bu - 4,052,00 3, 416,00 3,701,00 3,860,00
Lap as 11, 576,00 6.217,00 3.095,00 2,909,00
ok1a 753,00 6.001,00 11.889,00| 19.565,00
fomird 11,976,00|  11,742,00 11,521,00 12,649,00
laging 823,37 155,5 1,168 1.226,5
Pelur 1,643 1,855 1.890 1,975
usu 206,743,10 | 201,516,60 212,366,50| 212,817,00
ken laut 37,929,90 |  44,938,30 L9, 423,40 534176,00
ken darat %7,939,90 | = 44,938,30 49, 423,40 53,176,00
yu hitem 360, 37. 5¢ 581,04 1,218,00 2,123,00
yu rimba 8,842,29 2.481,70 6,069,00 | 55,006 ,00

Kantor Wilayah Depertemen Pertanian Sulawesi Selatan,
" Biro Pusat Statistik (BPS)

g\‘u data ¢
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Dari tabel 1V.2 produk padi yang berupa gabah giling *
atau gabah kering dibedakan dari padi jang berasal dari padi
sawah dan padi ladang.

Padi sawah pada tahun 1985 produksinya menunjukkan hasil se-
besar 3.127.379,6 ton dan terjadi penurunan dari tehun 1986
sampai dengan tahun 1987.

Tetapi pada tahun 1988 terjadi peningkatan sebesar
3.519.461,00 ton, berarti rata-rata mencapai‘peningkatan se=
besar 18,3 %. |

Sedang dari padi ladang pada tahun 1985 produksinya
gebesar 37.929,31 ton dan pade tahun 1986 meningkat rata-raé
ta120%., |

Tetapi dari tahun 1987 sampai dengan tahun 1988 itu

" terjadi penurunan. Kalau kita melihat produksi jagung yaitu

pada tdhun 3985 sampai dengan tahun 1988 mencapai peningka-
tan terus menerus, rata-rata setiap tahunnya mencapai 19,7%.

Untuk ubi'kayu Juga demikiaﬁ rata-rata peningkatan setiap

‘tahunnya mencapai 58.4 %e.

Untuk ubi jalar pada tehun 1985 mencapal 60.724,65 ton
dan tahun 1986 meningkat sebesar 64.472,15 ton dan pada tahun
1987 menurun tetapi tahuh 1988 terjadi peningkatay, yaitu re-
ta-rata setiap tahunmnya mencapai 0,3 % dibanding dengan yang
1ainnyé seperti kacang tanah rata-rata peningkatannya setiap
tahunnya sebesar 14,0 %.

Sedangkan untuk kedele terjadi peningkatan terus mene-

rus mulai tahun 1985;sampai dengan tahun 1988, yakni pening-
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‘Pencetakan .sawah baru yang dilaksanakan pada saat ini
. dilakukan diluar ujung pandange. Berhubung karena padatnya dan
terbatasn}a tanah diujung pandang. Sedang untuk memperluas
tanah persawahan, tidek setiap tanah diluar ujung pandang co-
cok unfuk persawahan.

Pada tabel 1V.3 menuﬁjukkan areal sawah dan ladang padi
yang telah‘berproduksi. Inas panen padi di Sulawesi Selatan
meningkat setiap tahunnya, seperti data yang ada yaitu antara
tahun 1985 sampai dengan tahun 1989 setiap tahunnya meningkat
rata-fata gebesar 3,8 %.

Untuk tahun 1985 sebesar 682.260 juta hejtar, dan untuk
tahun 1989 meningkat menjadi sebesar 786.837 juta hektar,

Untuk daerah luar ﬁjungpandang'pada tahun 1985 luas

. persawahan 679.156 juta hektar, untuk tahun 1989 meningkat

menjadi 782.971 juta hektar yang -berarti peningkatan setiap
~ tahunnya rata-rata 3,8 %.

Diujung pandang areal persawshan pdde tahun 1985 sebe-
sar 3104 juta hektar, sedang untuk tahun 1989 meningkat men-
jadi'3867:juta'hektér‘dengan rata-rata peningkatan untuk se=-
tiap tashunnya sebesar 6,1 % yang berarti masih lebih tinggi
-dari peningkatan luas panen di ujungpandang.

Bahken dibandingkan luas panen dari seluruh Sulawesi Selatan
masih lebih tinggi. - |

Bila produksi padi dan areal persawahan tersebut diatas
menunjukkan perkembangan dari tahun ketahun maka disini perlu

juga diluhat produktivitas tanah dalam setiap hektar.




Tabel 1V.3

33

3867

LUAS PENEN PADIVSULAWESI SELATAN 1985-1989

 (1.000 ton Ha)

Fehun Daerah
| jung pandang Luar Ujungwpendang SUL-SEL
1985 3104 679.156 682,260
1986 3806 682,129 685.260
1987 3837 652.805 656.642
1988 3778 692.663 696 .441
1989 782.970 786 .837

Sumber data : Kantor Dinas pertanian Fanaman Pangan
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Tabel 1V.4
PRODUKST PADI di SULAWESI SELATAN 1985-1989
Tehun "Rata=-rata produksi’ "Produksi
(Ton Ha) (1.000 ton) -

1985 - 45,44 3.165,309

1986 47,05 3.245,034

1987 - 45592¢ 4 3.015,473

1988 : 51,00 3.557,845

1989 51,79 4.107,436

Sumber data : Biro Pusat Statistik ( B P S )

Dari tabel 1V.4 Menerangkan bahwa pada tahun 1986 ra-
ta-rata produksi perhektar sebesar 47,1 ton dan pada tehun
- 1987 terjadi penurunan 45,9 ton perhektarnya.
Namun untuk tahun berikutnye terus meningkat, hingga tahun
1989 menunjukkan angke sebesar 51,7 ton, yang berarti pening-

katannya rata-rata 3,4 % setiap tahunnya.
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4.2, STRUKTUR ANGKATAN KERJA DALAM -SEKTOR PERTANIAN —
| gtruktur penduduk secara keseluruhan didalam struktur

negara akan mempengaruhi perubashan struktur umum dari jumlah
penduduk ifu. Dalam struktur umur penduduk pada perkembangan-
‘nya akan merubah struktur angkatan kerja dari penduduk yang
- kemudian akan menjadi tenaga kerja. |

‘Umpamanya dalsm tahun ini sebagian penduduk itu masih
dapat menggolongkan sebagai angkatan kerja, untuk beberapa
tahun kemudian akan beranjak menjadi angkatan kerja yang ber-—
arti: jumlah angkatan kerja akan meningkat.
Untuk itu beberapa tahun kemudian kesempatan kerja juga ha=-
rus ‘ditingkatkan untuk mengimbangi laju pertumbuhan angkatan
kerja yang makin besar. |

Negara yang sedang berkembang, komposisi penduduk sa-
ngat bervariasi. Jumlah penduduk yang berumur dibawah 15 ta-
hun sangat besar hal ini disebabkan dahulu negara sedang ber-
kembang angka kelahiran sangat tinggi4dibandihg dengan angka
kematian. |

Hal ini akan mempercepat perkembangan angkatan kerja
yeng kelak akan menjadi tenaga kerja. Untuk menghindari kele-
- bihan tenaga kerja, penciptaan lapangan kerja Banuzsangat di-
perlukan juga perluasan kesempatan kerja yang ada.

Seperti delam sektor pertanian berusaha memperluas la-
han yang ada atau mencetak sawah dan lahan yang baru.
Penduduk bergantung pada sektor pertanian sangat besar, dili-

hat dari komposisi penduduk negara sedang berkembang.
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(1986-1987-1988)

GOLONGAN UMUR
Tahun | . Daerah Jumlah
——10-34 35-64 05%
1986 3,061,683 1.619.163 240,203  |4.885.049
Kota 658.135 273.395 27.789 959.319
Desa 2.403-548, ,103450768 1760414 309250730
1987 3.o7o.459f 1,645,361 231.245 5.007.065
Kota 69709207’ ‘ 2670754 320163 9970837
Desa 2.372.539 1.377.607 259,082 4,009,228
1988 3.173.428 1.708,.400 236,363 5.118.191
Kota 669,238 324,511 33,172 1,026,921
Desa 205040190 103830889 "203.191 4.0910070

Sumber data : Biro Pusat Statistik (B P S )

Dari tabel 1V.2 diperoleh gambaran tentang struktur

penduduk di Sulawesi Selatan dari tahun 1986 hingga tahun

1988, Dengan dibedakannya penduduk yang ada dikota dan yang
ade didesa, dapat dikétahui besarnya penduduk yang bergantung
pada sektor pertanian. |

Kalau dapat diaﬁbil anggapan bahwa penduduk pedesaan
sebagian mata pencehariannya dari sektor pertanian maka da-
~ pat -diketahui besarnya peranan sektor pertanian di Sulawesi
Selatan dalam menunjang kebutuhan masyarakat.
. Untuk tahun 1986 penduduk Sulawesu -Selatan sebesar 4.885.049
~-jiwa dimana 3.925.730 jiwa atau sekitar 81 %e
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~Penghidupannya.bergantung;pada3sektor<pertanian. Untuk
itu pada tahun - 1987 penduduk yang bergantung pada sektor per-
tanian meningkat menjadi‘4.009.228 jiwa, -Sedang penduduk Su-
lawesi Selatan 5¢007.065 jiwa.
| Jadi untuk tahun 1987 penduduk yang bergantung pada
sektor pertaﬁian sebesar 80 %, yang berarti ada penurunan
dibandingken dengén tahun‘1986.
Begitu pula dengan angka penduduk yang bergantung pada sektor
pertanian menurut sensus penduduk 1988 sebésar 4.09f,070 atau
sekitar 79 % dari jumleh penduduk di Sulawesi Selatan pada
tahun 1988, |

Dari tahun ketahun penduduk yang bergentung pada sektor
pertanian mekin menurun, dari 81 % untuk tahun 1986 menjadi
79 % untuk tahun 1988,
Nemun dengen demikian sektor ini masih merupaken sektor yang
paling dominen, dan mempﬁnyai potensi yeng besar untuk diti-
ngkatkan. |

Penurunan jumleh penduduk dipedesaan diikuti dengan pe-
ningkatan jumlah penduduk yang tinggal dikota, dimana lebih
banyak bergaentung pada sektor non pertanian, misalnya sektor

jasa, sektor industri, kontruksi dll.
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Tabel 1V.3, 2
o . KEADAAN ANGKATAN KERJA :di .SULAWEST :SELATAN

‘Tahun ‘ Sektor - Sektor ‘Jumlah
R - Pertanian non pertanian '

1985 1.193,563 811,043 2.004,606

1986 1.253,877 © 902,895 2.156,772

1987 1.446,618 983,468 2,430,086

1988 1.435,205 868,464 2.303,669

Sumber data : Biro Pusat Statistik ( B2 S )

Dengan melihat tabel 1V.2 maké dapat diketahui keadeaan
angkaten kerja di Sulawesi Selaten, yang dipisehkan antara
gektor pertanien dan sektor non pertanian menurut data gens
sus penduduk 1984.

Keadaan angkatan kerja diSulawesi Selatan dari tahun
1985 hingga tahun 1988 sangat berfluktuasi; terutama dalgmr
sektor pertanien. Dimana terlihat peningkatan jumlah angka-
tan kerja 1985—1986 dan 1987 namun demikien untuk tahun 1988

maengalami penurunan.

Sedangkan untuk angkatan kerja sektor non pertanian,
angkanya menunjukkan peningkatan terus menerus antara tahun
{985-1986 dan 1987 dan untuk 1988 terjadi penurunan.

; Yéitu'sebesér 811,043 untuk fahun~1985 meningkat menjadi
902.895 untuk tahun 1986 sedangkan untuk tahun 1987 meningkat
lagi menjadi 983,468 tetapi untuk tahun 1988 terjadi penuru-
nan sehegar 868,464, Dengan membandingkén angkatan penduduk

dan angkatan kerja dari kedua sektor tersebut diatas.
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Vake disini menunjukkan adanya perpindahan atau aliran
penduduk dari sektor pertanian kesektor non pertanian atau
dari pedesaan kekota, hal ini berarti juge terjadi aliran
angkatan'kerja antara kedua sektor tersebut.

Perpindahan penduduk dari pedesaan atau dari sektor per-
tanian kesektor mnon pertanian merupakan hal yeng ‘umum dari
negara sedang berkembang. Karena pertambahan penduduk yang
besar terjadi pada sektor pedesaan seperti yang dikemukakan
oleh Sadono Sukirno sbb :

"Di negara-negara yang sedang berkembang, seperti
sudah dimaklumi, sebagian besar penduduknya berada
disektor pertanian. Maka sebagian besar dari per-
tambahan penduduk terjadi disektor tersebut. Oleh
karena sebagian-dari pertembahan penduduk yang
berlaku disektor tersebut kemudien berpindeh keko-
ta, tingkat pertambahan penduduk disektor pertani-
an tidaklah selaju seperti pertambahan penduduk.
Walau demikian karena pada mulanya jumlah penduduk
yang berada disektor pertanian sudah sanget besar,
jumlah pertambahan penduduk yang bertambah disek-

tro pertanian sejak beberapa dasawarsa yang lalw
adalah sangat besar sekali".15)

kelebihan penduduk biasanya tidak berarti selalu banyak
~ orang untuk suatu daersah, tetapi "kelebihan dalam hubungan
dengan kebutuhan dan fasilitas kehidupan".
Kelebihan penduduk terjadi bila jumlah-jumlah mengencam ni-

laj-nilai.

15)+ Sudono Sukirno, Ekonomi : Pembangunan Proses

m———

Masalah dan Dasar Kebijaksanaan : (Medan ; Borta Gorat, 1981
Cetakan Kedua ) Hal. 190
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Pada dasarnye pertambahen penduduk didalam negara seda-
ng berkembang selalu menimbulkan masalah lain. Namun dilain
pihak ada juga mamfaat yang bisa diperoleh dengan adanya per-
pindahan penduditk dari desa kekota,

Karena adanya perpindahan penduduk dari desa kekota maka ber-
arti}pula angkatan kerja juga bergeser dari sektor pertanian
kesektor non pertanian. |

Dan perkembangan kebutuhan tenaga kerja dikota dapat
dipenuh1 dari adanya perpindahan penduduk dari pedesaan. Da-
pat dikemukakan beberapa tulisan yang menjukkan mamfaat yang
diperoleh dengan adanya pertambshan penduduk dinegafa sedang
berkembang seperti dibawah ini : |

"Pengaliran penduduk dari daerah-daerah pedesaan
kekota=kota besar tidak selalu akan menimbulkan
akibat yang kurang menguntungkan bagi pembangunan
ekonomi., Dalam sejarah, proses perpindahan pendu-

- duk dari daerah pedesaan kekota telah dilancarkan
jalannya dalam proses pembsngunan.,

Disatu pihak proses tersebut memungkinkan kelebi-
han penduduk disektor pertanian memperoleh peker-
jaan disektor lain. Dengan adanya kemungkinan ini
maka penduduk yang harus tinggal disektor pertani-
an dapat disesuaikan menurut keperluannya. Hal ini
melancarkan tercapainya usaha pengembangan disek-
~tor pertanian dengan menaikkan tingkat produktivi-
tas., Dilain pihak pembangunan ekonomi menimbulkan
keperluan tenaga kerja yang lebih banyak dikota-
kota besar, yaitu seba%ai, pekerja, pemimpin peru-
sahaan dan usahawan", 1

Adanya pergeseran angkatan kerja dari sektor pertanian
kesektor non pertanian menunjukkan perkembangan yang pada ma-

sa pertumbuhan ekonomi, biasanya disebut transpormasi ekonomi.

16). Tbid. Hal. 191
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4,3, PERANAN PERDAGANGAN LUAR NEGRI DARI SEKTOR PERTANIAN
Hampir semua yang ada pada saat i?i mengénut sistim
ekonomi terbuka, yang berarti dalam.kebﬁjaksanaan ekonominya
memperhatikan mamfaat yang bisa diperoleh dari adanya hubung-
an dengan negara lain., Hal ini didasari oleh karena adanya
keterbatasan pada suatu negara, misalhya sumber-sumber yang
pada negara.tersebut. |
Sulawesi Selatan adalah sebagai:daerahuyang sedang ber-
kembang, juga menganut sistem ekonomi terbuké untuk kebijak-
sanaan pembangunen ekonominya. Dalam pembangunan ekonomi. ja-
ngka panjang Sulawesi Selatan akan meningkatkan dan memperlu-
as sektor industri dan jasa-jasa. Untuk itu sangat diperlukan
modal, tenage trampil dan tehlonogi yang maju, yang merupakan‘
' - kebutuhan dasar untuk meningkatkan pembangunan disektor in-
dustri dan jasa-jasa. Untuk menutupi kebutuhan dasar terse-
but perlu diadakan hubungan dengaen luar negri, berhubung ke~
terbatasan dard faktor modal tehnologi dan tenaga trampil.
Untuk mendapatkan itu semua diperlukan dana yang cukup
besar yang berupa§devisa. Sektor pertanian bagi daerzh yang
‘sedang berkembang merupakan tulang punggung perekonomiannya.
Hasil-hasgil sektor ini\sebagian digunekan didalam negri dan
sebagian diperdagengkan diluar negri. Dari perdagangan luar
negri diperlukan mamfaat yang berupa pemasukan devisa bagi

negara yang mengekspor barang-barangnyea dengan negara lain,

Bagi negara yang sedang giat meningkatken pembangunan-

nya, devisa merupakan hal penting uftuk digunakan sebagai
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dana dalam hal pembelian barang-barang kebutuhan luar negri.

Pefkembangan ekspor-ekspor dari hasil pertanian hingga
“saat ini masih menunjukkan peningkatan dalam volume maupun
- nilainya. éumber devisa dari sektor non pg?tanian biasanya
diperoleh dari adanya hubungan antaré&g%gﬁgg berkembang dan
negara maju. Negara Sedang!berkembang‘mengekspor hésil-hasil
. pertanian dan untuk negafa ma ju mengekspor hasil industri 2
: yang-biasanyaAdibutuhkaﬁ-olehnnegara berkembang. Hel ini ju~-
ga terjadi bagli negara-negare yang pada saat ini tergolong
maju perekonomiannya, namun sebelumnya juga sebagai negara
yang mempunyai strﬁktur ekonomi agraris.

Komoditi ekspor sektor pertanian dalam perkembangannys
lebih banyak ditentukan oleh faktor permintaén. yang berarti
sulit untuk dikendaelikan oleh negara pengekspor. Ditambah pu-
la dengan faktor supply yang sifatnya kaku terhadap perubahan
harzga. Dalam hal ini pemasaran, diantara negara yang mengeks—
pof hasil pertaniannya sendiri terjadi persaingan yang tajam,
sehingga dapat mempengaruhi harga dalam pasar,

Untuk mengendalikan keadaan tersebut diatas make antara
pengekspor berusaha mendapat kesepakatan dengan membentuk su-
. atu badan yang'dapat mengendalikan harga persaingan antars

negara pengekspor dan harga dalam pasar yang mantape.
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4 +4+ PERKEMBANGAN ‘EKSPOR : SEKTOR PERTANIAN
~ -Perkembangan sektor'pertanian-antara~tahun 1986 -hingga
tahun :1989 dapat dilihat pada tabel 1V.4.1 yaitu dilihat dari

. besarnya volume ekspor hasil.pertanian,

Tabel 1V.3.1

VOLUME HASIL EKSPOR PERTANIAN di SULAWESI
SELATAN TAHUN 1986 -'1989

( Dalam Ton )

‘Jenis komoditi 1986 | - 1987 1988 1989

| Kayu ‘54,694 | 69.003 T1.12 | 88.342
Dedak 'gandum 48.415 | 504770 -35.688 62,985
Rotan 28.792 | 27.544 12,543 -
Gaplek 13.900 | 25.350 29.201 | 41.385
Biji coklat 8.090 14.804 26.863 38.796
Kopi 6.102 4.420 2.982 3.207
Semen T7.000 | 74.300 - 34,200 18.000
Karet 2.081 2.126 - 24335 2,955
Udang 2.814 | 3.247 4.410 4.672
Teripang 1.689 1.699 1.736 -

Sumber data

Biro Pusat Statistik ( B P S )

Disini ekspor pertanian kayu merupakan hasil ekspor

yang paeling besar. Selain kayu, rotan, dan juga kopi merupa-
kan hasil’pertanian Yang terpenting. Ekspor kayu pada tahun
1986 sebesar-9%4.694 ribu ton, sedang pada tahun 1989 mencepai
88.342 ribu - ton yaﬁg1berarti«pen1ngkatannya sekitar 18,1%
untuk rata—ratafsétiapftahunnya.

-Untuk-dedak gandum antara tahun 1986 hingga tahun 1989

mengalami peningkatan sebesar 8,39% untuk rata-rata setiap
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,ﬁtahunnyaxyaitu&pada.tahun 1986¢eksp0r dedak.gandum sebesar
~48 915 *'ribu ‘ten, untuk tahun 1989 mencapai 62.985 ribu ton.

Rata-rata volume ekspor hasiil pertanian mengalami peni=-
ngkétan, walaupun peningkatan setiap tahunnya tidak besar
kecuali untuk hasil sub sektor perkebunan yang berupa rotan,
mengalami penurunah, disebabkan adanya peningkatan permintaan
didalam negri yang cukup besar. .

- Namun untuk sub sektor perikanan menmunjukkan angka pe-
- ningkatan yang cukup. Yaitu sekitar 19% rata-rata setiap ta-
hunnya, dalam hal ini adalah udang. Udang segar ekspornya me-
nunjukkan 2.814 ribu ton pada fahun 1986, dan untuk tahun
1989.peningkatannya menjadi 4.672 ribu ton.

Untuk ekspor teripang pada tehun 1986 sebesar 1.689
ribu ton, sedang untuk tahun 1989 sedikit mengalami pening-
katan yaitu menjadi 1.736 ribu ton. Untuk gaplek mengalami
juga peningkatan sebesar 13.900 ribu ton pada tahun 1989
mengalami peningkatan yang cukup besar yakni 41.385 ribu ton.

Begitu pule untuk biji coklat mengalami peningkatan setiap
tahummya. Untuk tahun 1986 sebesar 8,090 ribu ton dan tahun
1989 mengalami peningkatan sebesar 38.796 ribu ton, jadi rata-
rata kenaikan ekspor coklat setiap tahunnya sebesar 69,6%.
Untuk ekspor kopi mengalami juge peningkatan setiap tahunnya
sebesar:12,9% walaupun tidak sebesar seperti ekspor kayu, -gap-
. +lek+dan +kain ‘sebagainya.  Untuk  ekspor teripang tahun 1986-1989
vfmengalamisjugafpeniﬁgkatan, untuk tahun 1986 sebesar 1.689
~+ribu-ton "tahun 1989 menjadi 1.736 ribu ton, rata-ratanya 1,4%.
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NILAT HASIL EXKSPOR PERTANTAN SULAWESI SELATAN

TAHUN 1986 - 1989

(Dalam ton)

Jenis komoditi 1986 1987 1988 1989
Kayu 36.288 | 344792 | 299.592 | 49.135
Dedek gandum 2.803 | 2.896 3.234 | 4.390

Rotan 18.364 27.511 14.475 -
Gaplek 1.609 2.715 3.045 2,716
Biji coklat 13.019 23,266 | 32.403 | 38.078
‘Kopi 19.235 9.981 6.474 T.536
Semen 180 2.253 1.010 594
| Raret 1.474 | 1.784 2.621 2.763
| vaang 33.105 36.302 504841 45,122

Teripang 2.010 2.582 3.950 - 4

' Sumber data : Biro Pusat Statistik ( BP S )

Dilihat dari ekspor nilai pertanian yaitu pada tabel

1V.4 dari tahun 1986 nilai ekspor pertanian memunjukkan pe-

>ningkatan. Peningkatan setiap tahunnya rata-rata 71,6 % dari

nilai ekspor hasil pertanian tersebut, yang paling menonjol

gumbangannya ialah komoditi kayu, rotan dan biji coklat dan

hasil perikenen yaitu udang.

Pade tahun 1986 nilai ekspor pertanian sebesar 307 .907
milyar US § dari sini ekspor kayu menyumbangkan sebesar 224.5

persen dan dedak'gandum pada tahun 1986 sebesar 3,3 % dan un-

' tuk tahun 1989 meningkatcmenjadi 35,7 %e
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sehingga rata-rata setiap tahunnya menyumbangkan sebesar
16,9 %. |

~ Untuk rotan pada tahun 1986 menyumbangkan sebesar 49,8
persen Sedéng untuk tahun1988 mengalami penurunan yaitu
-47,4 % sedangkan pada tahun 1989 tidak ada sumbangen.
| Untuk gaplek peada tahun 1986 sumbangannya mengalemi pe-
ningkatan sebesar 68,7 % dan untuk tahun 1989 mengalami penu-
runan éébesar}-10,8 %o |
Sedangkan untuk ekspor biji coklat rata-rata setiap tahunnya
menyumbangkan sebesar 23,4 % setiap tahunnya.

Untuk ekspor kopi_mengalami benurunan setiap tahunnya sebesar
-22,3 ¢, yaitu pada tahun 1986 menyumbangkan sebesar 19.235
den untuk tahun 1989 sebesar 7.536 ribu ton.

' ‘Untuk semen'mengalamivpenurunan gedangkan untuk karet
pade tahun 1986 peningkatannya sebesar 21,0 % dan untuk tahun
1989 sebesar 5,4 %, dan untuk rata-rata,kenaikaﬁ setiap ta=
hunnys adalah sebesar 24,4 %. Untuk sektor perikenan dalam
hal ini udang sumbangennya sebesar 21 % untuk tahun 1986 dan
untuk tahun 1989 menjadi 5,4 % sehingga rata-rata setiap ta-
hunnya menyumbangkaﬁ hagil ekspor‘sebesar 12,9 %e

Sedangkan -untuk teripang pada tahun 1986 menyumbangkan
gebesar 28,5 % dah rata-rata tiap tahunnya menyumbangkan se-
besar 15;5 %, sumbangan untuk tahun 1889 tidak ada.
Hal-inizdiperoleh-adanya'fluktuasi hargs yeng diperdleh di-

dalam negri.
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4.5, KONTRIBUSI SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PRODUKSI
© Peranan‘sektor pertanian tefhadap pertumbuhan ekonomi
hingga pelita lV, dilihat dari komposisi Produk Domestik Re-
‘gional Bruto masih menduduki tempat yaﬁg teratas. Dari segi
produksi dan penerapan tenaga kerja maéih menunjukkan peni-
ngkatan yang besar terutama dari sub sektor tanaman pangah.
o ‘Makin besarnya kebutuhan pangan ini seiring dengan me4
hingkatnya.laju pertumbuhan penduduk di Bulawesi Selatan.,
Begitu juga diharapkan,adanya peningkatan lapangan kerja yéng,
ada dalam sektor pertanian yang kian besar jumlahnya.

Untuk 1tu disini akan dilihat berapa besar sumbangan
sektor pertanian dalem pertumbuhan ekonomi dan kaitannya de-
ngan pertumbuhen pade sektor (sektor non pertanian), dengan
- melihat dari sudut produksi sektor‘pertanian dan produksi
sektor non pertanian, yang kemudien dihadapkén dengan pertum—
buhan pfoduksi dari seluruh sektor. Begitu juga produktivitas
dari masing-masing sektor yaitu sektor perténian-dan sektor
non pertanian. | ‘

Analisa kontribugi sektor pertanianlterhadap-pgrtumbu-'
han ini kemi batasi pada tahun 1985 hingga tahun 1989. Data
Produk Regional-yangvkami?gunakanfdiperoleh:dari Produk Do-

- mestik Régional Bruto.

:sSedangkanrdata»penduduk=dan angkatan kerja diperoleh
.»:dari'datagsénsus%penduduk*1984. Jadi dalam menghituhg kon-~
tribusi 'sektor pertanian bisa-dilihat dari beberapa faktor

yang menunjukkan pertumbuhan dari sektor pertanian,
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_Laju pertumbuhan produksi .dan perkembangan produktivi-
‘tag pada sektor produksi perkapita dapat digunakan untuk me-

' ngukur besarnya kontribusi pada gektor pertanian.

- Dengan menggunaken Produk Domestik Regional Bruto dari tahun
1985 sampai dengan tahun 1989, akan diperoleh data tentang
besarnya produksi masing-masing sektor, disini dikelompok-

- kan dengan dua sektor untuk memudahkan pembahasan yaitu sek-
tor pertanian dan gektor non pertanian.

Dari lampiran 11 dapat dilihat besarnya produksi dalam

- ‘gektor pertanian dan gektor non pertanian dalam nilai dimena
‘pada tahun 1985 sektor pertanian tercatat gebesar 870.763 ju-

‘ta rTupiah, dan ‘sektor non pertanian sebesar 1.,075.789 ' juta '

. 'pupiah. |

Pada tahun: 19866sektor pertanian meningkat sebesar
983,983 juta rupiah untuk sektor non pertanian sebesar 1. 136,
968-jufa rupiah. Kalau tahun 1989 dikataken sebagai akhir
pengembilan data gipenulis maka laju pertumbuhan sektor per-—
tanian tiap tahun menunjukkan 44,4 % den untuk sektor non
pertanian mehunjukkén laju pertumbuhan setiap teahunnya se-
besar 56 % | | "

Dengan menggunakan data tersebut dapat dihitung kon—
tribusi sektor pertanian dari segi produksi antara tahun |
1985 sampai dengan tahun 1989. Dar1 data tersebut dlatas da—
pat dihltung dengan mencari persentase kontribusi yakni :

Tahun & = Sektor pertanian.untuk tahun a
R “untuk tahun a
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ri persamean tersebut maka diperoleh hasil yang menunjuk-
n kontribusi dari produksi sektor pertanian.
Dengan melihat lempiran 1 yang menunjukkan besarnya
oduk sektor pertanian dan gektor non pertanian, untuk sek-
or pertanian produksinya tahun 1985 Sebesar 870,763 juta
piéh dan sektor non pertanian 1.075.789 jﬁta rupiah, yang
erarti bila dilihat dari distribusi Produk‘Domestik~Regio—
‘al Bruto, sektor pertanian menyumbangkan 44, 7 %, sedangkan
tuk sektor non pertanlan sebesar 55,3 %e
Untuk tghun 1989, produksi sektorApertanian meningkat
enjadi'1;620.452 juta rupieh dan untuk sektor non pertanian
eningkat pula menjadi 2,088,457 juta rupiah. Sedang sumbang-
n terhadap Produk Domestik Regional Bruto untuk sektor per- |
anlan menjadi 43, 7 ¢ dan untuk sektor non pertanian 56,3 T
Antara tahun 1985 dan tehun 1989 laju pertumbuhan rata-
fata setiap: tahunnya:- untuk sektor pertanian sekitar 18. 9 %
dan untuk sektor non pertanian sekitar 26,9 %, ini bisa di-
bandlngkan dus kali 11pat 1ebih besar darlpada laju pertumbu-»
han sektor pertanian.

Berdasarkan data lampiran 1 dan lampiran 11 maka kon—
triﬁusi produksi sektor per%anian terhadap pertumbuhan ekone- -
mi di Sulawesi Selatan dapat dilihat pada leampiran 111 dima-
na pada tahun 1985\menunjukkén nngka'O,BG atau 36 %. Berarti
-bahwa pertumbﬁhan ekOnomi sulewesi Selatan untﬁk'séktor per-
=tanian-menunjukkanperanannya gekitar 36 % dan selebihnya ada-

leh 64 % ditunjéngvpleh sektor non pertanian.
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| uhtﬁk»tahum'4987, peranan‘sektor~pertanian dalam menunjang
pértumbuhan ekonomi mengalami;penurunan sebesar -1,2 % men=
jadi 35 %. Dan untuk masa 3 tahun kemudian, peranan sektor
'pertanian dalam menunjang perfumbuhan ekonomi Sulawesu Sela-
tan makin besar yaitu menjadi 55 % dengén.makin meningkatnya
peranan sektdr non pertanian dalam menmunjang pertumbuhan e-
konomi Sulawesi Selatan, berarti peranan sektor non pertanian
dalam perfumbuhan ekonomi makin kecil. ‘

Dengan adanya péningkatan dari,kontribusi produksi
sektor pertanian terhadap pertumbuhan produksi Regional, se-
perti dalem lampiran 11l maké dapat ditarik suatu kesimpulan
sebagai -berikut : ' |
Pertama, ' jika tingkat pertumbuhan sektor'pertqnian lebih ren-

deh dari tingkat pertumbuhan sektor pertanian dan
. jika keadaan lainnya tetap, maka proporsi dari kon-
tribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekono-
‘ mi yang dilihat dari segi produkéi, semakin besar,
Kedua, jika raio dari laju pertumbuhan sektor non‘pertani-
| an terhédap laju pertumbuhan sektor pertanian menu-
run (Rb Z'Ra), dimana‘pertumbuhan dari sektor non
pertanian menuruﬁ lebih fendah dari pada sektor per-
‘tanian ini makin lama akan bertambah besar peningka-—
- tannya. | | ,
Ketiga, 'Bila'tingkat pertumbuhan produksi Regional.konstan

ﬂ*se&angkan‘rasio pertumbuhan sekfor‘non pertanian-le-

ipih keeil -dari-pada sektor pertanian. Dan bila ™




-pertumbuhanwpreduksi-dari,kedua sektor fersebut '
konstan, tatapi terjadi penurunan dalem jumlah pro-
duksi dari sektor non pertanian maka hal ini menun-
‘jukkan -suatu akselefasi dalam tingkat.produksi to~

tal ( Pa ¢ Pb ).

'4 6. KONTRIBUSI DARI SUDUT PASAR
Yang 'dimaksud dengan kontribusi pesar terhadap pertum-
. buhan-ekonomiialah jika salah satu sektor yang ada atau sum-
bangan sektor tersebut mempuhyai peranan yang menunjang pro-
duksi disektor lainnya. '

Dalam hubungan kontrlbusi sektor pertanlan dengan per-
dagangan luar negri, merupakan hal yang penting gejak bebera~
pa negara -yang sedang berkembang.memamfaatkan gektor ekster=-

" nal untuk menunjang sektor internal.

Negara sedang berkembang dalam pembangunan ekonominya
membutuhkan barang-barang dari luar negri, misalnya barang-
barang modal. Biasanya yang memproduksi barang modal adalah
negara yang sudah maju. Sedang bagi negara yang sedang ber-—

 kembang, pofénsinya berupa behan mentah dan beberapa produk -
dari gektor pertanian. Untuk itu hubungan dagang dengen ne-
gara maju dengan negara yang sedang berkembang merupakan hu-
.gungan yang:saling'mencukubi untuk kebutuhén masing-masing
-negérao
sKontribusiisektor'pertanién dari sudut pasar terhadap

. 'perekonomian ' Sulawesi Selatan dapat ‘dilihat dari besarnya

o
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‘produksi sektor pertanian yang dlekspor.'

Dari volume ekspor komoditi pertanian yang paling mee-
lvndnjol adalan ekspor kayu. Untuk itu disini juga perlu dili-
hat besarnya perkembangan produksi ekspbr kayﬁ di Sulawesi
Selatan seperti yang terlihat pada lampiran 1V.

- Dalam taebel in menundukkan data qnfara tahun 1985 dan
1989, menunjukkan adanya kenéikan pfoduksi maupun besarnya
ekspor dan berarti juga adanya peningkatan persentase ekspor
fterhadap produkai.
 Produksi kayu antare tahun 1985-1989 menunjukkan adanya peni-
ngkatan dari 78.360 meter kubik menjadi 131.998 meter kubik.
rata-rate kenaikannya sebesar 68,5 %. ‘ ’

Dari tahun:4987 hingga tahun 1988 terjadi penurunan -
yakni dari’84.966 menjadi 84.829 metér kubik jadi rata-rata
penurunan sebesar =0,2 %. 4
’Untuk tahun 1989 menlngkat sebesar 193 332 meter kubik rata-
rata peningkatannya sebesar 127,39 -

Demikian pula untuk volume ekspor komoditi kayu meni-
ngkat dari 23.871 meter kubik menaadl 88.342 meter kubik.
Untuk kurun wektu 5 tehun yakni antara tehun 1985-1989, ber-
arti peningkatannya,sebesér 46 % pertshun,

Sedang persentase ekspor terhadap produksi kayu Juga
mengalaml penlngkatan, yang pada tahun 1985 menunaukkan 30,5
persen, -untuk-tahun 1987 meningkat mengadi 81,2 %, namun an-
tare tahun 1985 hingga tahun 1989 penlngkatannya gemakin be-

sar, yaitu pada tehun 1989 persentase ekspor terhadap produk-
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kayu menjadi 45,7%.

Dari tabel tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa
»eképpr:komoditi pertanian'sebagaifeksternal menunjukkan pe=
ningkaténvyang berarti kontribusinya terhadap ekonomi secara
keseluruhan jugavmeningkat.'

Dan juga dengen melihat 1ampiran 1V maeka kita dapat.
mengetahui pertumbuhan ekonomi di Su1awesi Selatan Yaitu*se-
besar 4,5% atau sekitar 5% selama 5 tahun, yang dihitung dari
iProduk Domestik Regional Brﬁto_dari tahun 1985 hingga akhir
tahun 1989. ' |
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BAB V
PENUYTUP

5.1. Kegimpulan
Dalam bab ini sesuval dengan hasil pembahasan maka penulls
‘dapat mengambil suatu,kBSmeulan4sebagal,berikut S

= Pertumbulian ekonomi Sulawesi Selatan hingga saat ini,menunf
jukkan peningkatan yang pesat, dilihat dari produksi maupun
dari pendépatan masyarakatnya pertumbuhan ekonomi sangat di-
.tunjang oleh sektor-sektor yang ada dalam perékonomian(yang
dalam pembangunan sektor-sektor tersebut mengalami peningka-
tan produRsi. Sektof‘yang paling dominan dalam perekonomian
-Sulawesi Selatan, adalah sektorvpértanian, seperti'juga ne- l
gara yang sedang berkembang lainnya, pada masa awal pertum- |
buhannya sangat ditunjang oleh sektor pertanian,

-'Peraﬁan sektor pertanian masih'diperlukan'sumbernya, karena
dalam pembangunan sektor pertanian mempunyai kaitan yang sa-
ngat erat dalam pembangunan pedesaan, Selama pembangunan di-
seluruh sektor ekonomi, sektor pertamian juga terus berkeﬁ-
bang dengan menlngkatnya produksi di sub sektor pexrtanian
pangan, sub' sektor perkebunan, sub sektor peternakan dan pe-
rikanan serta kehutanan. Untuk sub sektor tanaman pangan
hinggé'saat ini masih merupakan prioritan utama, disebabkan
kebutuhan pahgan'yangvmhadesak, dah untuk sub sektor perke-
bunan pembangunannya diarahkan untuk,peningkatan produk ta-

- naman ekspor, yang diharapkan untuk mengimbangi daripada
e




ketergantungan ekspor Sulawesi selatan, Untuk sub sektor
pefernakan yang hasilnya berupa daging susu dan telur le=’.
bih banyak dikonsumsi di dglam negri, unﬁuk mencukupi pro-
tein hewani, sedangkan ﬁntuk.perikanan udang dan ikan di-
>ekspcr kebeberépa~negara, dan ini merupakan potensi ekono-
mi yang baik perkembangannya.
Dilihat dari ProdukDomestik Regional Bruto, produksi sek-
tor ﬁeptanian menun jukkan 870,8 juta rupiah untuk tahun
1985 dan‘akhir‘taﬁun 1989 meningkat menjadi 1.620,1 juta
| rupiah, rata—naﬁa laju pertumbuhannya sekitar 18,9% setiap
tahunnya, sedang untuk sektor non pertanian 26,9% setiap
tahunnya. Dan untuk.pertumbuhan ekonomi sulawesi Selatan
tahun 1985 hingga tahun 1989 laju pertumbuhannya sekitar
4,5%. Dengan data tersebut di atas:dapat dihitung kontri-
busi sektor pertanian.terhadap pertumbuhan ekonomi yang
menunjﬁkkan'bahwa,dari.tahun’ke»tahun kontribﬁsinya me-
ningkat yaitu untuk tahun 1985 kontribusi sektor pertanian
dilihat dari produksi terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar
%6% damw untuk tahun 1989 menunjukkan peningkatan menjadi
sebesar 55%. Dengan demikian kontribusi pasar untuk sektor
pertanian dapat dilihat dari proporsi ekspor sektor perta-
nian terhadap ekspor 8ulawesi Selaian, untuk ekspor kayu
meningkat dari 1985 sebe‘sar 30,5% sedangkan untuk tahun |
1989 menjadi 45,7% dapat diartikan pula bahwa kontribusi
sektor pertanian ﬁerhadap ekonomi Sulawesi Selatan dari

sudut pasar makin membesar,



5¢2.SARAN - SARAN

: | Walaupun dalam»perekohdmian Sulawesi'Selatan telah ter-
jadi penggeseran struktur ekonomi, namun Sulawesﬁ;Selatan
_menghadapi ﬁasalah pangan, lapengan kerja dan dana untuk me-
1anjutkan pembangﬁnan'ekonomi dan sosial meke penulis menya-
rankan : |

- Masih'perlunya ditingkatkan terhadap sektor pertanian
mengingat masih banyaknya penduduk yang bergantung
pada sektor ihi, dengen adanya perbaikan g¥sgtim eko~
nomi pada sektor ini berarti aken ikut memperbaiki pe-
rekonomian didaerah pedesaan,'dimana pendﬁduk Sulawesi
Selatan besar tinggalldidaerah pedesaan,

- Perlunya diéibritaskan peningkatan produksi pangan pa-
da tahap pembéngunan yang akan datang, untuk meningi
katkan~pengembangan kqmoditi.

- Untuk meningkatkan pengembangan komoditi ekspog;dari

. sektor pertanian, terutama dari sub sektor perkebunan

sebagai sumber devisa,
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LAMPTRAN 11
' DISTRIBUST PERSENTASE PRODUK DOMESTIK ‘REGIONAL
BRUTO MENURUT SEKTOR' PERTANIAN SUL - SEL ATAS HARGA. KONSQAN

(ﬁpal _Juta Rp )

Tahun ~ Sektor Sektor non

: Pertanian Pertanian
. |1985; 44,7% - 58,3%
1i9863 . 46 ’ 4% 55 ’ 6%
1981f" 43,5% 56 45%-
11988 43,5% 56 45%
1989 . 43,T% 56) 3%

Sumber data : Kantor Kanwil Depertemen Pertanian

Untuk sektor pertanién_: Untuk sektor non-pertanian :

3.708.910,15.

3.708,910,15

1985 = .B870s763 = 44,7% 1985 = 1,075,789 = 55,3%
1.946.552 - 1.946.552
1986 = 983,983 = 46,4% 1986 = 1,136.986 = 55,6%
2.120.951 Yy 2,120,951 »
1987 = 952.640 = 43,5% 1987 = 1.235.378 = 56,5%
1988 =1.02T.777__ = 43,5% 1988 = 1.335.967 _ = 56,5%
2.363.744 | 2.363.744 |
1989 = 1.620.452,26 = 43,7% 1989 = 2.088.457,89 - 56,6%
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LAMPIRAN 1V » ‘ ‘ ~

‘Menghitung pertumbulisn -ekonomi mulai tahun: 198‘5
hingga: tahtm 1989 dengan menggunakan persamasn. sbb s '

W oo W (& c:)t

Turunannya |
'l:
11+G£ - Y| 1/%
s (8

\[11.946 552

/%

| ¢ T 457 |
~ Jadi pertumbulian (GJ ekonomi adalah sebesar . 4,5%
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LAMPIRAN. .V | T~
PERSENTASE VOLUME EKSPOR KAYU TERHADAP

.

PRODUKSI KAYU 1985 - 1989

Tahun : Produksi - Ekspor Persentase
1985 , 78.360 23.8T1 30,5 %
1986 131.998 . 54,694 41,4 %
1987 84,966 - 69.003 81,2 %
[1988 , 84 .829 67.553 79,6 %
1989 193.332 . 88.342 45,7 %

“Sumber data : Biro Pusat Statiatik (BPS)




